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Penelitian ini dilatar belakangi bahwa kegiatan belajar mengajar akan tercapai apabila peserta 
didik mampu mengikuti proses pembelajaran yang diberikan oleh guru di dalam kelas. Penerapan 
metode pembelajaran sangat menentukan keberhasilan kegiatan belajar dan mengajar, untuk 
menentukan penerapan metode pembelajaran tergantung guru dalam memilih metode pembelajaran 
yang baik untuk diterapkan dalam kegiatan belajar dan mengajar. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode eksperimen. Teknik analisis data yang digunakan dengan uji N-Gain dilanjutkan dengan 
uji hipotesis dan dengan menggunakan uji t-test. Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Terdapat 
peningkatan hasil belajar peserta didik yang menggunakan metode pembelajaran Double Loop Problem 
Solving (DLPS) di kelas eksperimen 1 pada mata pelajaran ekonomi SMA. Melalui pengukuran awal 
(pretest) dan pengukuran akhir (posttest) bernilai 0,848 (kategori tinggi); 2) Terdapat peningkatan hasil 
belajar peserta didik yang menggunakan metode pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) di kelas 
eksperimen 2 pada mata pelajaran ekonomi SMA. Melalui pengukuran awal (pretest) dan pengukuran 
akhir (posttest) bernilai 0,786 (kategori tinggi); 3) Terdapat perbedaan yang signifkan antara hasil 
belajar peserta didik yang menggunakan metode pembelajaran Double Loop Problem Solving (DLPS) 
dengan hasil belajar peserta didik yang menggunakan Creative Problem Solving (CPS) pada pengukuran 
akhir (posttest) kelas eksperimen 1 (kelas XI IPS 1) dan kelas eksperimen 2 (kelas XI IPS 2) pada mata 
pelajaran ekonomi SMA Negeri 3 Ciamis. Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis dan uji t untuk kelas 
eksperimen di dapat thitung dan ttabel karena thitung > ttabel, maka uji hipotesis diterma. 
 




Pendidikan sangat erat kaitannya dengan 
sekolah, sekolah merupakan penunjang 
terjadinya kegiatan belajar mengajar. Kegiatan 
pembelajaran ditentukan oleh peserta didik, 
seperti yang dikemukakan oleh Dimyati, (2013: 
47) bahwa “Belajar merupakan tindakan dan 
perilaku siswa yang kompleks. Sebagai 
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa 
sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya atau 
tidak terjadinya proses belajar”. Kegiatan belajar 
mengajar akan tercapai apabila peserta didik 
mampu mengikuti proses pembelajaran yang 
diberikan oleh guru di dalam kelas. Tetapi 
sampai saat ini masih banyak peserta didik yang 
minat belajarnya kurang, perhatian peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran kurang, media 
pembelajaran yang digunakan kurang dan 
metode pembelajaran yang kurang bervariasi. 
Penerapan metode pembelajaran sangat 
menentukan keberhasilan kegiatan belajar dan 
mengajar, sehingga penerapan metode 
pembelajaran sangat diperlukan dalam 
pembelajaran IPS khususnya ekonomi. Untuk 
menentukan penerapan metode pembelajaran 
tergantung guru dalam memilih metode 
pembelajaran yang baik untuk diterapkan dalam 
kegiatan belajar dan mengajar.  
Kurikulum SMA di Ciamis umumnya 
sudah menggunakan kurikulum baru yakni 
kurikulum 2013, sehingga diharapkan peserta 
didik mampu mengikuti proses pembelajaran 
yang diberikan oleh guru dan peserta didik 
mampu mencapai bahkan melampaui nilai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal).  
Salah satu metode pembelajaran yang 
dapat digunakan oleh guru yaitu diantaranya 
model Problem Solving yang terdiri dari metode 
Double Loop Problem Solving (DLPS) dan 
Creative Problem Solving (CPS). Dalam hal ini 
metode pembelajaran Double Loop Problem 
Solving (DLPS) menurut Miftahul Huda (2015: 
300) yaitu “Pengambilan keputusan menyangkut 
proses pertimbangan berbagai macam pilihan 
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yang akhirnya akan sampai pada suatu 
kesimpulan atas pilihan yang akan diambilnya”. 
Sedangkan Creative Problem Solving (CPS) 
menurut Osborn (dalam Miftahul Huda 2015: 
298) yaitu “Metode untuk menyelesaikan 
masalah secara kreatif”.  
Menurut Shoimin (2014:71) menyatakan 
bahwa kelebihan metode pembelajaran Double 
Loop Problem Solving (DLPS), yaitu: 1) Melatih 
siswa untuk mendesain suatu penemuan; 2) 
Berpikir dan bertindak kreatif; 3) Memecahkan 
masalah yang dihadapi secara realistis; 4) 
Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan; 
5) Menafsirkan dan mengevaluasi hasil 
pengamatan; 6) Merangsang perkembangan 
kemajuan berpikir siswa untuk menyelesaikan 
masalah yang dihadapi dengan tepat; 7) Dapat 
membuat pendidikan sekolah lebih relevan 
dengan kehidupan, khususnya dunia kerja. 
Menurut Shoimin (2014: 57) menyatakan 
bahwa kelebihan metode pembelajaran Double 
Loop Problem Solving (DLPS), yaitu: 1) Melatih 
siswa untuk mendesain suatu penemuan; 2) 
Berpikir dan bertindak kreatif; 3) Memecahkan 
masalah yang dihadapi secara realistis; 4) 
Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan; 
5) Menafsirkan dan mengevaluasi hasil 
pengamatan; 6) Merangsang perkembangan 
kemajuan berpikir siswa untuk menyelesaikan 
masalah yang dihadapi dengan tepat; 7) Dapat 
membuat pendidikan sekolah lebih relevan 
dengan kehidupan, khususnya dunia kerja. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran Double Loop Problem Solving  
(DLPS) dengan metode pembelajaran Creative 
Problem Solving (CPS) dapat melatih peserta 
didik dalam berpikir kreatif dalam memecahkan 
berbagai permasalahan secara realistis, sehingga 
dengan demikian dapat merangsang cara 
berpikir peserta didik. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode penelitian 
eksperimen. Teknik metode penelitian 
eksperimen yang akan digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Quasi Experimental Design 
Nonequivalent Control Group Design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh SMA di 
Kabupaten Ciamis. Namun, hanya satu sekolah 
yang dijadikan eksperimen yakni SMAN 3 
Ciamis. Siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 
Ciamis yang terdiri dari 5 kelas, yaitu XI IPS 1, 
XI IPS 2, XI IPS 3, XI IPS 4 dan XI IPS 5 yang 
berjumlah 119 orang peserta didik.  
Untuk menentukan kelas eksperimen 1 
dan 2 dilakukan secara acak sederhana dengan 
menggunakan undian setelah dilakukannya 
pretest terhadap semua populasi. Hasil dari 
pengundian tersebut yang menjadi sampel 
penelitian adalah kelas XI IPS 1 dan kelas XI IPS 
2. Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji 
homogenitas dengan hasil sebagai berikut, mean 
atau nilai rata-rata X1 = 38,6 dan X2 = 38,2, 
standar deviasi S1 = 10,03 dan S2 = 8,77, uji F 
(Fhitung) = 1,308, derajat kebebasan (dk), 
dkpembilang = 24 dan dkpenyebut = 24, Ftabel = 1,9804, 
sehingga harga Fhitung sebesar 1,308 dan harga 
Ftabel sebesar 1,984, maka dapat disimpulkan 
bahwa Fhitung = 1,308 < dari Ftabel = 1,984, yang 
berarti kedua kelas tersebut homogen dan 
penelitian dapat dilanjutkan. Sehingga penulis 
menentukan kelas XI IPS 1 dan kelas XI IPS 2 
dapat digunakan sebagai objek penelitian. 
Setelah itu peneliti menentukan kelas XI IPS 1 
sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas XI IPS 2 
sebagai kelas eksperimen 2. 
Adapun teknik analisis data yang 
digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar peserta didik dilakukan dengan 
menggunakan rumus N-Gain, yaitu: 
 
N − Gain =
skor posttes − skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
skor maksimum − skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 
 
Sumber : Hake (dalam Susanto, 2012:75) 
 
N-Gain tersebut diinterpretasikan dengan 






G > 0,70 Tinggi 
0,30 < G ≤ 0,70 Sedang 
G < 0,30 Rendah 
 
Kemudian untuk mengetahui perbedaan 
hasil belajar peserta didik dengan menggunakan 
metode pembelajaran Double Loop Problem 
Solving (DLPS) dan metode pembelajaran 
Creative Problem Solving (CPS) digunakan 
rumus uji t (t-test) dengan taraf signifikan 5 %. 
Berikut ini rumus t-test yang digunakan, yaitu 
rumus t-test Polled Varian. 
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2 + (n2 − 1)S2
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Sumber: Sugiyono (2015:273) 
 
Adapun hipotesis statistik yang diujikan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Jika thitung> ttabel, maka hitungan tersebut 
signifikan, artinya Ha diterima dan Ho 
ditolak atau hipotesis diterima (Ha: μ1 ≠ μ2). 
Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar peserta 
didik yang menggunakan metode 
pembelajaran Double Loop Problem Solving 
(DLPS) dan hasil belajar peserta didik yang 
menggunakan metode pembelajaran Creative 
Problem Solving (CPS). 
2. Jika thitung<ttabel, maka hitungan tersebut tidak 
signifikan, artinya Ho diterima atau Ha 
ditolak atau hipotesis ditolak (Ho: μ1 = μ2). 
Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar peserta didik yang menggunakan 
metode pembelajaran Double Loop Problem 
Solving (DLPS) dan hasil belajar peserta 
didik yang menggunakan metode 
pembelajaran Creative Problem Solving 
(CPS). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Untuk mengetahui hasil penelitian tentang 
hasil belajar peserta didik yang menggunakan 
metode pembelajaran Double Loop Problem 
Solving (DLPS yang dilihat dari tabel 




Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas Eksperimen 1 
 
Keterangan Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 25 25 
Nilai Tertinggi 55 100 
Nilai Terendah 15 75 
Nilai Rata-rata 38,6 90,2 
Modus 40 95 
 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh data hasil 
belajar peserta didik pada pengukuran awal 
(pretest) kelas eksperimen 1 dengan jumlah 
sampel sebanyak 25 peserta didik, nilai tertinggi 
sebesar 55 dan nilai terendah 15. Sedangkan 
untuk nilai rata-ratanya diperoleh sebesar 38,6 
dan nilai yang sering muncul (modus) sebesar 
40. Kemudian setelah diberi perlakuan dengan 
menggunakan metode pembelajaran Double 
Loop Problem Solving (DLPS) pada sampel 
sebanyak 25 peserta didik, ternyata diperoleh 
nilai tertinggi sebesar 100 dan nilai terendah 
sebesar 75. Sedangkan untuk nilai rata-ratanya 
diperoleh sebesar 90,2 dan nilai yang sering 
muncul (modus) sebesar 95.   
 
Tabel 4 
Kategori N-Gain Kelas Eksperimen 1 
 




Kategori Rata-rata 0,848 
Jumlah Siswa 25 
  
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui 
bahwa jumlah peserta didik yang memiliki 
kategori N-Gain tinggi berjumlah 19 peserta 
didik, kategori N-Gain sedang berjumlah 6 
peserta didik, sedangkan peserta didik yang 
memiliki kategori N-Gain rendah tidak ada. 
Sehingga berdasarkan perhitungan N-Gain 
peningkatan hasil belajar peserta didik pada 
kompetensi dasar menganalisis peran pelaku 
ekonomi dalam sistem perekonomian Indonesia 
dengan menggunakan metode pembelajaran 
Double Loop Problem Solving (DLPS) pada 
peserta didik kelas XI IPS 1 sebagai kelas 
eksperimen 1, ternyata setelah melaksanakan 
pretest dan posstest mendapatkan nilai 0,848 
dengan kategori tinggi. Sehingga dapat diketahui 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran ekonomi yang 
menggunakan metode pembelajaran Double 
Loop Problem Solving (DLPS) pada kelas 
eksperimen 1. 
Untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar peserta didik yang menggunakan metode 
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 
yang dilihat dari tabel rekapitulasi hasil belajar 
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Tabel 5 
Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas Eksperimen 2 
 
Keterangan Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 25 25 
Nilai Tertinggi 50 95 
Nilai Terendah 25 65 
Nilai Rata-rata 38,2 85,4 
Modus 40 90 
 
Berdasarkan Tabel 5 diperoleh data hasil 
belajar peserta didik pada pengukuran awal 
(pretest) kelas eksperimen 2 dengan jumlah 
sampel sebanyak 25 peserta didik, nilai tertinggi 
sebesar 25 dan nilai terendah 50. Sedangkan 
untuk nilai rata-ratanya diperoleh sebesar 38,2 
dan nilai yang sering muncul (modus) sebesar 
35. Kemudian setelah diberi perlakuan dengan 
menggunakan metode pembelajaran Creative 
Problem Solving (CPS) pada sampel sebanyak 
25 peserta didik, ternyata diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 95 dan nilai terendah sebesar 
65. Sedangkan untuk nilai rata-ratanya diperoleh 
sebesar 85,4 dan nilai yang sering muncul 
(modus) sebesar 90.  
 
Tabel 6 
Kategori N-Gain Kelas Eksperimen 2 
 




Kategori Rata-rata 0,786 
Jumlah Siswa 25 
 
Bersadasrkan Tabel 6 dapat diketahui 
bahwa jumlah peserta didik yang memiliki 
kategori N-Gain tinggi berjumlah 15 peserta 
didik, kategori N-Gain sedang berjumlah 10 
peserta didik, sedangkan peserta didik yang 
memiliki kategori N-Gain rendah tidak ada. 
Sehingga berdasarkan perhitungan N-Gain 
peningkatan hasil belajar peserta didik pada 
kompetensi dasar menganalisis peran pelaku 
ekonomi dalam sistem perekonomian Indonesia 
dengan menggunakan metode pembelajaran 
Creative Problem Solving (CPS) pada peserta 
didik kelas eksperimen 2, ternyata setelah 
melaksanakan pretest dan posstest mendapatkan 
nilai 0,786 dengan kategori tinggi. Sehingga 
dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
ekonomi yang menggunakan metode 
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 
pada kelas eksperimen 2. 
Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
peserta didik yang menggunakan metode 
pembelajaran Double Loop Problem Solving 
(DLPS) dengan metode pembelajaran Creative 
Problem Solving (CPS), maka perhitungan yang 
digunakan adalah uji t-test. Uji t-test dalam 
penelitian ini adalah dengan membandingkan 
rata-rata hasil posttest kelas eksperimen 1 
dengan hasil posttest kelas eksperimen 2, dengan 
hasil begarai berikut; mean X1 = 90,2 dan X2 = 
85,4, standar deviasi S1 = 8,48 dan S2 = 8,15, 
thitung = 2,0425, derajat kebebasan (dk) = 48, ttabel 
= 2,0126. Berdasarkan nilai thitung yaitu 2,0425 
dan ttabel 2,0126, maka nilai thitung lebih besar dari 
nilai ttabel. Hal ini menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar peserta didik yang 
menggunakan metode pembelajaran Double 
Loop Problem Solving (DLPS) dan hasil belajar 
peserta didik yang menggunakan metode 
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). 
 
Tabel 7 




dk α thitung ttabel 
Eksperimen 
1 (XI IPS 1) 
8,48 48 
0,05 2,0425 2,0126 
Eksperimen 
2 (XI IPS 2) 
8,15 48 
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat 
diketahui bahwa thitung > ttabel (2,0425 > 2,0126). 
Hal tersebut menunjukan bahwa hipotesis 
diterima, artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan hasil belajar peserta didik yang 
menggunakan metode pembelajaran Double 
Loop Problem Solving (DLPS) dengan hasil 
belajar peserta didik yang menggunakan metode 
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). 
Hasil belajar peserta didik yang 
menggunakan metode pembelajaran Double 
Loop Problem Solving (DLPS) memiliki nilai 
rata-rata posttest sebesar 90,2 dan hasil belajar 
peserta didik yang menggunakan metode 
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 
memiliki nilai rata-rata posttest sebesar 85,4. 
Artinya terdapat perbedaan hasil belajar peserta 
didik yang menggunakan metode pembelajaran 
Double Loop Problem Solving (DLPS) dengan 
hasil belajar peserta didik yang menggunakan 
metode pembelajaran Creative Problem Solving 
(CPS). 
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Metode pembelajaran Double Loop 
Problem Solving (DLPS) menekankan kepada 
peserta didik untuk dapat bekerja secara 
berkelompok dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan dengan saling mengemukakan 
pendapat yang ada di pikirannya, dan dengan 
menggunakan metode pembelajaran Double 
Loop Problem Solving (DLPS) dapat melatih 
peserta didik untuk berpikir kreatif dan peserta 
didik dapat saling menghargai pendapat peserta 
didik yang lain. Sehingga peningkatan hasil 
belajar peserta didik dapat terlihat pada 
pengukuran awal (pretest) dan pengukuran akhir 
(posttest), hal ini disebabkan karena metode 
pembelajaran Double Loop Problem Solving 
(DLPS) ini yang lebih ditekankan adalah peserta 
didik untuk lebih aktif dan kreatif di dalam 
proses pembelajaran. Maka dari itu peserta didik 
dapat lebih mudah menyelesaikan suatu 
permasalahan yang diberikan oleh guru dengan 
dituntut setiap peserta didik harus 
mengemukakan pendapatnya masing-masing, 
dan peserta didik yang kurang aktif akan 
mendapat paksaan oleh keadaan untuk 
mengemukakan pendapatnya, sehingga akan 
lebih melatih keberanian peserta didik untuk 
mengemukakan pendapatnya dan peserta didik 
yang lainnya harus menghargai pendapat peserta 
didik yang lainnya. 
Metode pembelajaran Creative Problem 
Solving (CPS) dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik, karena metode pembelajaran 
Creative Problem Solving (CPS) dapat membuat 
peserta didik untuk memperluas proses 
berpikirnya, sehingga peserta didik menjadi 
lebih berpikir kreatif dan dapat mengikuti proses 
pembelajaran. Untuk peserta didik yang kurang 
aktif akan termotivasi dan memberanikan diri 
untuk mengemukakan pendapatnya karena 
metode pembelajaran Creative Problem Solving 
(CPS) peserta didik dituntut untuk 
mengemukakan pendapatnya masing-masing, 
sehingga untuk peserta didik yang kurang aktif 
akan lebih termotivasi karena seolah-olah 
terpaksa oleh situasi.  
Penerapan kedua metode pembelajaran ini 
melibatkan peserta didik untuk bekerja 
sama/berkelompok dan peserta didik dilibatkan 
untuk berpikir dan bertindak secara kreatif 
dalam proses pembelajaran. Tetapi terdapat 
perbedaan karena pada kelas eksperimen 1 
(kelas XI IPS 1) menggunakan metode 
pembelajaran Double Loop Problem Solving 
(DLPS), dimana di dalam metode pembelajaran 
Double Loop Problem Solving (DLPS) ini 
peserta didik dituntut memiliki keterampilan 
untuk mengelola pemikirannya, sehingga 
peserta didik mampu memecahkan masalah 
maupun pengambilan keputusan, karena metode 
pembelajaran Double Loop Problem Solving 
(DLPS) ini mempunyai 2 solusi yaitu solusi 
sementara dan solusi langsung, kemudian 
peserta didik harus mengidentifikasi dulu 
permasalahannya untuk menentukan solusi 
mana yang dapat memecahkan masalah tersebut. 
Sehingga peserta didik dipaksa untuk berpikir 
dan peserta didik menjadi lebih antusias untuk 
bisa menyelesaikan masalah dengan solusi yang 
tepat. Sedangkan pada kelas eksperimen 2 (kelas 
XI IPS 2) menggunakan metode pembelajaran 
Creative Problem Solving (CPS) peserta didik 
dituntut untuk bekerja sama/berkelompok dan 
peserta didik sama dilibatkan untuk mempunyai 
keterampilan memecahkan masalah memperluas 
proses berpikir. Tetapi hal tersebut tdak 
membuat peserta didik terampil dalam 
mengerjakan atau menyelesaikan suatu 
permasalahan, dan setiap peserta didik di dalam 
kelompoknya lebih mengandalkan yang pintar 
untuk memecahkan masalah.  
Dengan demikian penerapan metode 
pembelajaran Double Loop Problem Solving 
(DLPS) dengan metode pembelajaran Creative 
Problem Solving (CPS), keduanya memiliki 
peran yang baik di dalam meingkatkan hasil 
belajar peserta didik, tetapi hasil belajar peserta 
didik yang menggunakan metode pembelajaran 
Double Loop Problem Solving (DLPS) lebih 
tinggi dibandingkan dengan yang menggunakan 





Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik, 
baik yang menggunakan metode pembelajaran 
Double Loop Problem Solving (DLPS) di kelas 
eksperimen 1 (XI IPS 1) maupun yang 
menggunakan metode pembelajaran Creative 
Problem Solving (CPS) di kelas eksperimen 2 
(XI IPS 2) SMA Negeri 3 Ciamis sebagai sampel 
SMA se Kabupaten Ciamis pada mata pelajaran 
ekonomi melalui pengukuran awal (pretest) dan 
pengukuran akhir (posttest). Walaupun hasil 
belajar peserta didik yang menggunakan metode 
pembelajaran Double Loop Problem Solving 
(DLPS) mengalami peningkatan yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan yang menggunakan 
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metode pembelajaran Creative Problem Solving 
(CPS). Kemudian hasil penelitian menunjukan 
adanya  perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar peserta didik yang menggunakan metode 
pembelajaran Double Loop Problem Solving 
(DLPS) dengan hasil belajar peserta didik yang 
menggunakan Creative Problem Solving (CPS) 
pada pengukuran akhir (posttest) kelas 
eksperimen 1 (kelas XI IPS 1) dan kelas 
eksperimen 2 (kelas XI IPS 2) pada mata 
pelajaran ekonomi SMA Negeri 3 Ciamis. 
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